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ABSTRAK 
 

Yunita Furi Aristyasari. Strategi Pembudayaan Agama dalam Peningkatan 
Karakter Religius di MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II. Tesis. 
Yogyakarta: Program Magister Jurusan Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan 
Agama Islam, 2014. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dampak-dampak negatif yang timbul 
seiring dengan semakin cepatnya arus modernitas. Dampak tersebut menyentuh 
berbagai sektor kehidupan, salah satunya pendidikan. Pendidikan agama ternyata 
tidak cukup mampu menjadi problem solver. Salah satu penyebabnya adalah 
pendidikan agama hanya terbatas pada transfer of knowledge, minim penghayatan 
dan pengamalan. Sebab itu diperlukan suatu strategi pengembangan PAI. Salah 
satu strategi pengembangan PAI yakni melalui pembudayaan agama. 
Pembudayaan agama yang terdapat dalam lembaga pendidikan dapat dilihat di 
MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II. Di kedua lembaga tersebut dapat 
dikatakan telah terbentuk budaya agama yang cukup baik. Keduanya memiliki visi 
yang berbeda, namun didasari oleh semangat yang sama, yaitu nilai-nilai agama. 
MAN Yogyakarta I memiliki visi Ulil Albab. Sedangkan, MAN Yogyakarta II 
memiliki visi sebagai the real Islamic school. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta I dan MAN 
Yogyakarta II serta untuk mengetahui implikasi pembudayaan Agama terhadap 
peningkatan karakter religius di MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II. 
Teori yang digunakan untuk menganalisis hasil temuan penelitian didasarkan pada 
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, teori strategi pembudayaan 
agama yang dikemukakan oleh Muhaimin, nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya 
dan Karakter Bangsa oleh Balitbang serta dimensi religiusitas oleh Glock dan 
Stark. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif analitik.  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, 
interpretasi, dan penyajian data. Uji keabsahannya menggunakan triangulasi 
teknik dan sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Strategi pembudayaan agama di MAN 
Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II dilakukan dengan cara: Pertama, strategi 
kekuasaan (power strategy) yakni, menetapkan kebijakan-kebijakan; Kedua, 
persuasive strategy yaitu dengan membangun komitmen dan keterlibatan warga 
madrasah; Ketiga, normative reeducative yaitu dengan merumuskan dan 
menetapkan nilai-nilai yang akan dicapai serta menerapkan metode pembudayaan 
agama yang efektif melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengkondisian. (2). 
Implikasi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter religius di MAN 
Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II yakni: peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman tentang agama, peningkatan kesadaran dalam beribadah, dan 
peningkatan perubahan sikap dan perilaku. Indikator peningkatan karakter tersebut 
telah sesuai dengan indikator karakter religius  yang dikemukakan Puskur. 

 
Kata kunci: Strategi, Pembudayaan Agama, Karakter Religius 



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan Tidak ا
dilambangkan 

’ba ب  b be 

’ta ت  T te 

’Ṡa ث  Ṡ es (dengan titik di 
atas) 

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik ذ
di atas) 

’ra ر  r er 

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

’ṭa ط  ṭ te (dengan titik di 
bawah) 

’ẓa ظ  ẓ zet (dengan titik 
di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di‘ ع
atas 

 gain g ge غ

’fa ف  f ef 

 qaf q qi ق
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

’ha ه  h ha 

 hamzah ‘ apostrof ء

’ya ي  y ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 !"#$ %& 

 ة ' 

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Vokal Pendek 

 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

D. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

*+,-. 

fathah + wawu mati 

/01 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 56ھ3&2
fathah + ya’ mati 

7"8& 
kasrah + ya’ mati 

 +ر&*
dammah + wawu mati 

 :ر90

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

 

u 

furūd 

 
F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأ,=*

 أ'د?

 A3%@+ر=*

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 
G. Kata Sandang Alif dan Lam 

 
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 ا3!رأ%

B5&!3ا 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ا5DE3ء

BDا3@  

ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 
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MOTTO 
 

 

“Seorang anak tumbuh dewasa di antara kita 
Sesuai dengan apa yang dibiasakan oleh orang tuanya 
Seorang pemuda tidaklah beragama dengan begitu saja 
Kerabatnyalah yang membiasakannya beragama.”1 

                                                           
1 Tulisan di atas merupakan syair karya Abul ‘Alâ yang diterjemahkan dari bahasa arab yang dikutip oleh 

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. Lihat, Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara 
Mendidik Ala Nabi, terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, (Yogyakarta: Pro U Media, 2012), hlm. 47.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi sebagai bentuk pembangunan yang dimotori oleh Barat 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya yang begitu pesat 

semakin tak dapat dihindarkan pengaruhnya dalam berbagai aspek kehidupan. 

Laju informasi yang semakin cepat dan tak mengenal batas menyebabkan 

benturan-benturan sehingga batas nilai-nilai semakin kabur. Keadaan ini 

pernah digambarkan oleh Alvin Toffler tentang the third wave. Toffler 

menggambarkan ada tiga perkembangan peradaban manusia. First wave adalah 

fase pertanian. Second wave adalah fase industri dan third wave adalah era 

informasi. Laju peradaban di era millennium ketiga ini ditentukan oleh pihak-

pihak yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk menguasai informasi dan 

teknologi.1  

Kondisi yang digambarkan oleh Toffler tersebut juga sedang dialami oleh 

dunia pendidikan di negeri ini. Adanya perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan semakin memudahkan pekerjaan pendidik maupun tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan proses pendidikan. Di samping itu, 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan menuntut lembaga pendidikan 

untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas unggul dan berkompetensi tinggi. 

Namun, jauh panggang dari api. Dampak positif yang diharapkan dari 

                                                           
1 Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2006), hlm. viii. 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut tidak lebih besar dari 

dampak negatifnya. Globalisasi yang ditandai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi ini memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap munculnya persoalan-persoalan di dunia pendidikan, terutama 

pendidikan Islam. 

Akibat dari perkembangan zaman yang pesat – dengan canggihnya 

teknologi dan sarana informasi maupun komunikasi di era yang disebut-sebut 

banyak orang sebagai era tanpa batas – seringkali media massa menampilkan 

pelajar yang terjebak pada dunia bebas. Perilaku seks bebas sudah menjadi 

suatu yang tidak tabu di kalangan pelajar, bahkan sering dijumpai pengedaran 

dan pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang di mana pelakunya adalah 

pelajar.2 Perilaku di atas hanya gambaran kecil yang bisa dilihat di berbagai 

media massa. Sudah bukan lagi zamannya “kenakalan remaja”, tetapi sudah 

mulai merebak menjadi “penyakit masyarakat, penyakit sosial”. Yang terlihat 

sekarang adalah perilaku tidak jujur, korupsi, kolusi, nepotisme, suap, makelar 

kasus, bahkan tindakan terorisme, hilangnya sikap kesabaran, pelanggaran 

norma masyarakat, merosotnya disiplin berlalu-lintas di jalanan, memudarnya 

rasa malu, meredupnya sikap saling menghargai, dan sebagainya.3  

Contoh mudah dan nyata terlihat pada berita-berita di koran maupun 

televisi. Saat ini, orang yang tersandung kasus korupsi disorot kamera masih 

bisa tersenyum dan memasang wajah tanpa bersalah meskipun semua bukti 

                                                           
2 Musthofa Rembangy, Pendidikan Transformatif, (Yogyakarta: Teras, 2008), 

hlm.13. 
3 Diakses dari http://balitbangdiklat.kemenag.go.id tentang Kurikulum 

Pendidikan yang Berkarakter pada tanggal 9 Desember 2013. 
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yang mengarah padanya menerangkan bahwa ia memang benar-benar 

bersalah.4 Kendati kecenderungan mentalitas tersebut tidak bersifat 

menyeluruh, tetapi sudah mengarah pada karakter yang bertentangan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang isinya yang mengupayakan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.5 

Bagus Mustakim memetakan karakter yang diharapkan dari tujuan 

pendidikan nasional tersebut ke dalam tiga kategori, yaitu karakter religius, 

cerdas dan nasionalis. Namun, yang selama ini tampak di permukaan adalah 

karakter religius formalis, kualitas SDM yang rendah dan nasionalistik 

simbolik.6 Karakter religius formalis artinya religiusitas yang didapatkan dari 

praktik pendidikan hanya bersifat formalis belaka. Penghayatan dan 

pengamalan nilai-nilai agama tidak sebanding dengan pengetahuan agama. 

Akibatnya adalah banyak orang yang meneriakkan takbir, tetapi tidak ada 

kesadaran untuk berbuat baik terhadap orang lain. Jumlah orang berhaji 

meningkat, tetapi solidaritas dan kepedulian terhadap sesama kurang. Banyak 

orang mendirikan masjid, tetapi tidak menyebabkan naiknya kesejahteraan 

                                                           
4 Candra Widanarko, “Hitam + Putih = Abu-abu”, dalam Chicmagz Nomor 

154-2013, hlm. 130. 

5 Dikutip dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengenai Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional, Bab 2 
Pasal 3. 

6 Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter Membangun Delapan Karakter Emas 
Menuju Indonesia Bermartabat, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2005), hlm. 51. 
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masyarakat.7 Dalam dunia pendidikan, karakter religius formal tersebut tampak 

dengan hilangnya nilai-nilai agama dalam proses pendidikan. Agama hanya 

digunakan pada hari-hari atau bulan-bulan tertentu, misalnya hanya di bulan 

puasa dan di hari jum’at.8 

Salah satu faktor utama penyebabnya adalah pendidikan agama hanya 

terbatas pada transfer pengetahuan saja, minim penanaman dan penghayatan 

nilai. Sebagaimana pernyataan Harun Nasution bahwa sistem pendidikan di 

Indonesia lebih berorientasi pada pengajaran daripada penanaman nilai moral 

mendapat pengaruh dari sistem pendidikan trend Barat.9 Sistem pendidikan 

Barat yang cenderung materialis dan kapitalis menampilkan kehidupan yang 

hedonis dan profan seperti saat ini. Pendidikan yang berorientasi seperti ini 

hanya mengajarkan pengetahuan dan keterampilan saja tanpa ada penanaman 

nilai. Padahal, pendidikan agama –sebagai salah satu sub pendidikan nasional– 

diharapkan dapat memenuhi fungsinya di tengah-tengah kemelut problematika 

yang terjadi.  

Fungsi pendidikan agama yaitu membentuk manusia Indonesia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan 

mampu menjaga kedamaian dan kerukunan inter dan antarumat beragama serta 

bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, 

                                                           
7 Ibid., hlm. 52. 
8 Sarbiran, “Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi Ditinjau dari Aspek 

Ekonomi dan Politik”, dalam Imam Machali (ed.), Pendidikan Islam dan Tantangan 
Globalisasi, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2004), hlm. 32. 

9 Tim Pakar Fakultas Tarbiyah UIN Malang, Pendidikan Islam dari Paradigma 
Klasik hingga Kontemporer, Zainudin dkk. (ed.), (Malang: UIN Malang Press, 2009), 
hlm. 60. 
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menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan 

penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.10  

Pendidikan agama akan dapat memenuhi fungsinya tersebut bilamana ia 

mampu menggerakkan peserta didiknya untuk mengamalkan ajaran-ajaran 

agama yang mereka terima sehari-hari. Menurut Soedjatmoko, sebagaimana 

dikutip oleh Kautsar Azhari Noer: 

“Pendidikan agama yang hanya menekankan hafalan kaidah-kaidah 
keagamaan dalam bentuk yang abstrak-steril kurang mempunyai 
relevansi dengan usaha mengelola perubahan sosial melalui berbagai 
usaha pembangunan dan untuk membina anak didik menghadapi masa 
peralihan ini secara positif, dengan manusia susila.”11 

Oleh karena itu, dalam membentuk sekaligus meningkatkan karakter 

religius dalam proses pelaksanaan pendidikan, khususnya pendidikan agama 

kiranya perlu dilakukan strategi lain sebagai penunjang proses yang selama ini 

ada, yaitu berupa pembudayaan agama. Perlunya berbicara mengenai strategi 

pembudayaan agama ini dianggap penting karena strategi pembelajaran agama 

Islam yang dilakukan di lembaga pendidikan menengah, baik madrasah 

maupun sekolah dirasa kurang berhasil (untuk tidak mengatakan “gagal”) 

dalam menggarap sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik serta 

membangun moral dan etika bangsa.12 Berkaitan dengan hal tersebut, ada suatu 

                                                           
10 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Bab II Pasal 2 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, hlm. 3. 

11 Kautsar Azhari Noer, “Pluralisme dan Pendidikan di Indonesia: Menggugat 
Ketidakberdayaan Sistem Pendidikan Agama”, dalam Elga Sarapung (ed.), 
Pluralisme, Konflik, dan Pendidikan Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), hlm. 229. 

12 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma 
Pengembangan, Manajemen Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi 
Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 11. 
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adagium yang berbunyi “al- ṭariqah ahammu min al-maddah”  (metode 

pembelajaran itu lebih penting daripada materi pembelajaran). Jika 

materialisme, hedonisme dan konsumerisme bisa berkembang dan membudaya 

dalam kehidupan masyarakat, maka agama –baik wilayah praktik maupun 

substansi nilai-nilai yang terkandung– juga bisa hidup dan berkembang 

menjadi suatu budaya dalam masyarakat melalui strategi-strategi 

pembudayaan. 

Pembudayaan agama harus dimpaknai secara luas, bukan hanya berarti 

melaksanakan shalat berjama’ah dan baca al-Qur’an saja. Tetapi juga, budaya 3 

S (Salam, Senyum, Sapa), etos belajar, tertib, disiplin, jujur, adil, toleran, 

simpati, empati, membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan dan 

lingkungan sekolah dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.13 

Kesemuanya itu harus dibawakan kepada peserta didik melalui tahap 

pengenalan nilai-nilai agama secara kognitif, penghayatan nilai-nilai agama 

secara afektif dan pengamalan nilai-nilai agama hingga akhirnya sampai 

kepada kesadaran tinggi peserta didik dalam mentradisikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupannya.  Sehingga, di sinilah agama bisa dikatakan benar-benar 

menjadi suatu budaya.  

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal menjadi wadah 

yang tepat dalam melaksanakan sekaligus mengembangkan pembudayaan 

agama. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa waktu dan materi pendidikan 

agama Islam yang diajarkan di madrasah lebih banyak porsinya dibandingkan 

                                                           
13 Ibid., hlm. 313. 
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di sekolah. Maka, dengan porsi waktu dan materi yang lebih banyak tersebut, 

proses pembudayaan agama juga akan berjalan lebih efisien. Di daerah 

Yogyakarta sendiri, proses pembudayaan agama ini dapat dilihat di MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II.  

MAN Yogyakarta I adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang 

terletak di Jalan C. Simanjuntak No. 60 Yogyakarta. Madrasah ini ditetapkan 

oleh Kepala Kanwil Kemenag Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai rintisan 

madrasah unggulan. Menurut Bapak Zulhaq, salah seorang guru di madrasah 

tersebut, MAN Yogyakarta I dijadikan sebagai rintisan madrasah unggulan 

dikarenakan banyak mengukir prestasi-prestasi, terutama dalam bidang 

akademik.14 Visi MAN Yogyakarta I adalah ULIL ALBAB (Unggul, Ilmiah, 

Amaliyah, Ibadah, dan Bertanggung Jawab). Segala kegiatan-kegiatan maupun 

program-program diarahkan untuk mencapai visi di atas. Hal ini sebagaimana 

yang dikatakan oleh Kepala madrasah sebagai berikut: 

“Karakter keagamaan khususnya, itu sangat penting. Visi dan missi kita 

kembali ke Ulil Albab, itu sudah melalui perenungan yang mendalam. 

Ulil Albab itu kan sudah mengandung karakter.”15  

Keberadaan madrasah tersebut di tengah-tengah pelajar dari berbagai 

kalangan mendorong para guru –terutama guru agama – berusaha untuk 

menangkal dampak-dampak negatif yang dapat muncul setiap saat. Ada hal 

yang menarik dari MAN Yogyakarta I, yaitu tentang antisipasi para guru 

                                                           
14 Hasil wawancara kepada Bapak Zulhaq, Guru MAN Yogayakarta I, pada 

tanggal 09 Oktober 2013, Pukul 10.00 WIB. 

15 Hasil wawancara kepada Kepala MAN Yogyakarta I, Bapak Imam Suja’I 
Fadly, pada tanggal, pada tanggal 09 Oktober 2013, Pukul 10.00 WIB. 
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mencegah para siswa dari tindakan anarkis. Contohnya kegiatan pertandingan 

futsal. Dari hasil wawancara terhadap Bapak Zulhaq, setiap siswa MAN 

Yogyakarta I mengikuti pertandingan futsal ke sekolah lain, siswa-siswa lain 

tidak diperbolehkan mendampingi (sebagai supporter) para siswa yang 

bertanding ke sekolah lain tersebut. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

terjadinya tawuran antar pelajar layaknya tawuran antar supporter.16 

Di samping itu, terdapat program-program yang menarik, yaitu adanya 

pengajian yang diadakan setiap bulan. Selain sebagai pengajian rutin, 

pengajian ini juga diadakan untuk memperingati hari-hari besar agama Islam. 

Dalam memperingati hari besar agama Islam, madrasah tidak terpancang 

melakukan kegiatan-kegiatan yang besar, seperti pengajian dan sebagainya. 

Dengan memfungsikan program-program yang telah berjalan, madrasah 

menganggap ini cukup untuk memperingati hari-hari besar keagamaan. 

Begitu pula halnya dengan kondisi yang terdapat di MAN Yogyakarta II 

yang berlokasi di Jalan Suronatan Nomor 130 Yogyakarta. Di MAN 

Yogyakarta II tidak terdapat ada aturan pelarangan para siswa untuk menjadi 

supporter langsung dalam pertandingan futsal yang ada di sekolah lain. 

Meskipun begitu,  madrasah tetap mengantisipasi hal-hal buruk yang terjadi, 

seperti melarang para siswa untuk tidak membalas ajakan tawuran dan 

provokasi.17 Salah satu keunggulan madrasah ini adalah dijadikan sebagai 

                                                           
16 Hasil wawancara terhadap Bapak Zulhaq, Guru Agama di MAN Yogyakarta 

I pada tanggal 9 Oktober 2013 pukul 10.00 WIB. 

17 Hasil wawancara kepada Kepala MAN Yogyakarta II pada tanggal 16 
Oktober 2013, pukul 09.00 WIB. 
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lembaga pendidikan adiwiyata karena program go green school yang 

dicanangkannya.  

Program go green merupakan sebuah program yang tujuannya mengajak 

para siswa untuk kembali melestarikan lingkungan, dengan cara bersikap 

ramah terhadap lingkungan, mengolah sampah-sampah, baik yang terdapat di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat sekitar, penanaman 

pohon dan hijau-hijauan di sekolah dan lingkungan masyarakat sekitar.18 

Semangat utama yang mendasari program ini adalah nilai-nilai agama.19 

Keunikan lain di madrasah ini adalah setiap minggu terakhir diadakan kegiatan 

yang dinamakan “petuah” (Pengajian Sabtu Ahad). Kegiatan yang 

dilaksanakan secara bergilir setiap kelas ini selain mengajarkan materi-materi 

agama juga membiasakan para siswanya melaksanakan ajaran agama.20   

Di samping itu, MAN Yogyakarta II mendisiplinkan kegiatan sholat 

berjama’ah, sholat dzuha yang dilaksanakan secara bergilir, pembacaan hadis 

atau ayat al-Qur’an sebelum memulai pelajaran. Dari program-program dan 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di MAN Yogyakarta I dan MAN 

Yogyakarta II tersebut menjadikan penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai strategi pembudayaan agama yang ada di kedua madrasah tersebut. 

Sebab itu, penulis mengambil penelitian ini dengan judul “Strategi 

                                                           
18 Hasil Observasi di MAN Yogyakarta II pada tanggal 16 Oktober 2013 pada 

pukul 11.00 WIB. 
19 Hasil Observasi di MAN Yogyakarta II pada tanggal 16 Oktober 2013 pada 

pukul 11.00 WIB. 
20 Hasil wawancara terhadap Bapak Fajar, Guru Agama MAN Yogyakarta I, 

pada tanggal 16 Oktober 2013, pukul 10.00 WIB. 



10 
 

Pembudayaan Agama dalam Peningkatan Karakter Religius di MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta I dan 

MAN Yogyakarta II? 

2. Apa implikasi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter 

religius di MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta 

I dan MAN Yogyakarta II. 

2. Untuk mengetahui implikasi pembudayaan agama terhadap 

peningkatan karakter religius di MAN Yogyakarta I dan MAN 

Yogyakarta II. 

Adapun kegunaan atau signifikansi dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan teoritis 

Memberikan sumbangan keilmuan dalam kajian pendidikan Islam 

melalui pengembangan strategi pembudayaan agama dalam 

lingkungan pendidikan formal sebagai salah satu bentuk proses 
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pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

religius. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan informasi mengenai proses penerapan dan 

pengembangan pembudayaan agama di lingkungan pendidikan 

formal. 

b. Memberikan kontribusi pemahaman bagi para praktisi 

pendidikan, baik dalam tataran konsep maupun praktis akan 

pentingnya pengembangan strategi pendidikan Islam melalui 

pembudayaan agama dengan pendekatan yang lebih kontekstual.  

c. Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang 

mengadakan penelitian berikutnya, baik meneruskan maupun 

mengadakan riset baru. 

D. Tinjauan Pustaka 

Istilah karakter sudah sangat populer di dalam dunia pendidikan. Telah 

banyak penelitian maupun literatur-literatur yang mengkaji tentang karakter. 

Selama penelusuran yang dilakukan oleh penulis, kajian tentang karakter 

religius dan peningkatannya ataupun pembentukannya melalui strategi 

pembudayaan agama bisa dikatakan belum ada. Akan tetapi, ada beberapa 

penelitian dan literatur yang masih terkait dengan kajian dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 
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Pertama, penelitian yang ditulis oleh Rifa’atul Mufidah berjudul 

“Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI dalam Pembudayaan 

Agama Islam di SMK Ma’arif 1 Wates Kulonprogo” Hasil penelitian ini 

menunjukkan: 1) implementasi kompetensi guru PAI dalam membudayakan 

agama Islam di SMK Ma’arif 1 Wates telah sesuai dengan permenag RI No. 16 

Tahun 2010, ditandai dengan beberapa bentuk pembudayaan agama Islam di 

sekolah, yakni qiraati, mujahadahan, pesantren kilat, hadrohan, Sholat Jum’at, 

Shalat Dzuhur berjama’ah dan sebagainya. 2) efektivitas kompetensi 

kepimimpinan guru PAI dalam pembudayaan agama Islam di SMK Ma’arif 1 

Wates dapat dikatakan efektif berdasarkan indikator kepemimpinan guru PAI. 

3) Faktor pendukung implementasi kompetensi kepemimpinan guru PAI dalam 

pembudayaan agama yakni terletak pada sumber daya manusia dan persamaan 

tujuan dan prinsip. Faktor penghambatnya yaitu sarana prasarana yang belum 

memadai serta masih kurangnya kesadaran, kedisplinan dan kerjasama antara 

guru PAI dan guru mata pelajaran yang lain.21 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Heru Syafruddin Amali yang 

berjudul “Pengembangan Budaya Agama Islam sebagai Upaya Peningkatan 

Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Keputran 2 Yogyakarta”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkapkan pengembangan budaya agama Islam di 

SDN Keputran 2 Yogyakarta dengan mendeskripsikan bahwa budaya agama 

Islam dapat meningkatkan mutu pendidikan di SDN Keputran 2 Yogyakarta, 

                                                           
21 Rifa’atul Mufidah, Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI 

dalam Pembudayaan Agama Islam di SMK Ma’arif 1 Wates Kulomprogo, Tesis, 
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Studi Pendidikan Islam Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 147-148. 
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melalui pengenalan, pelaksanaan, dan pembiasaan budaya agama Islam di SDN 

Keputran 2 Yogyakarta, meliputi : 1) nilai-nilai agama yang dikembangkan 

dalam komunitas sekolah, 2) peran kepemimpinan dan upaya kepala sekolah 

dalam mewujudkan nilai-nilai agama, 3) respon warga sekolah terhadap upaya 

pengembangan budaya agama.  

Hasil dari penelitian Heru Syafruddin Amali adalah pendidikan agama 

Islam dapat menjadi faktor unggulan dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah, bila tidak diartikan sebagai pelajaran agama. Namun, 

diartikan sebagai pendidikan agama yang membina karakter mulia peserta 

didik, sehingga menjadi budaya agama Islam di sekolah. Budaya agama Islam 

sebagai upaya peningkatan mutu sekolah dilakukan melalui perencanaan 

program sekolah yang mendukung peningkatan mutu pendidikan, proses 

belajar aktif, sosialisasi program, melaksanakan pengamalan religius culture 

dengan keteladanan dan dilakukan melalui evaluasi.22 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Suliswiyadi yang berjudul 

“Pengembangan Nilai Keberagamaan pada Pendidikan Agama di SLTA 

Muhammadiyah Kabupaten Magelang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan sebuah isu yang berkenaan dengan implementasi pendidikan 

agama sebagai sebuah role model dalam mengembangkan nilai-nilai 

keberagamaan di sekolah Muhammadiyah tingkat menengah, khususnya, dan 

sekolah menengah umum, umumnya.  

                                                           
22 Heru Syafruddin Amali, Pengembangan Budaya Agama Islam sebagai 

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Keputran 2 Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2011/2012, Tesis, Program  Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2012, hlm. 112. 
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Hasil penelitian menunjukkan: 1) dasar pendidikan Muhammadiyah 

sesuai pemikiran kaliber Kyai Haji Ahmad Dahlan ialah untuk 

mengembangkan moral, kemandirian individu dan perbaikan sosial. 2) 

rekonstruksi gagasan tradisi pembelajaran penyadaran keberagamaan Kiai 

Ahmad Dahlan ke dalam pendidikan Muhammadiyah, perlu diperkokoh dan 

dipadukan dengan konsep pembelajaran kebebasan dan penyadaran Paulo 

Freire. Peserta didik disadarkan akan posisinya, lantas diberi kebebasan dan 

motivasi untuk berbuat, melalui prinsip-prinsip; kondisi dialogis antara guru 

dan peserta didik, dalam proses pembelajaran saling mengajar antar keduanya, 

melibatkan seluruh peserta didik, peserta didik didorong untuk menemukan 

masalah, lantas menyelesaikannya dengan problem solving. 3) praktik 

pembelajaran agama SLTA Muhammadiyah kabupaten Magelang 

dikembangkan melalui proses pembelajaran sosial, kurikuler dan 

ekstrakurikuler. 4) Model pengembangan nilai keberagamaan dalam 

pendidikan agama di sekolah Muhammadiyah melalui; proses rasionalisasi 

keberagamaan, pembelajaran agama reflektif transformatif dalam 

pengembangan keberagamaan, misalnya pembelajaran antikorupsi diidentikkan 

dengan anti menyontek pada mata pelajaran al-Qur’an.23 

Keempat, Artikel ilmiah Pendidikan Multikultural Religius untuk 

Mewujudkan Karakter Peserta Didik yang Humanis Religius, yang ditulis oleh 

Zainal Arifin. Tulisan ini bertujuan untuk merumuskan bentuk pendidikan 

                                                           
23 Suliswiyadi, Pengembangan Nilai Keberagamaan pada Pendidikan Agama di 

SLTA Muhammadiyah Kabupaten Magelang, Disertasi, Program Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hlm. 435. 
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multikultural-religius yang didasarkan pada nilai-nilai penghargaan pada 

kemajemukan budaya dan nilai-nilai spiritual untuk mewujudkan karakter 

peserta didik yang humanis religius. Konsep pendidikan yang multikultural 

religius merupakan perpaduan antara konsep pendidikan multikultural yang 

menekankan sikap penghargaan terhadap keberagamaan dengan konsep 

pendidikan agama yang menekankan sikap tunduk patuh terhadap semua 

perintah Allah SWT.  

Contoh praktik penerapannya: peserta didik dikenalkan dengan 

perbedaan budaya agama, ras, suku dan bangsa lain, peserta didik ditanamkan 

prasangka-prasangka positif terhadap perbedaan agama, ras, suku maupun 

bangsa dan menghindarkan diri dari prasangka-prasangka negatif, peserta didik 

ditanamkan sikap simpati, respek, apresiasi dan empati terhadap penganut 

agama, budaya, ras, suku maupun bangsa yang berbeda, peserta didik 

ditanamkan sikap positif dan saling menghargai perbedaan tersebut.24 

Dari review terhadap penelitian-penelitian dan literatur di atas, penelitian 

ini memiliki titik tekan yang berbeda dengan penelitian-penelitian dan literatur 

sebelumnya yang terkait. Bisa dikatakan bahwa penelitian ini merupakan 

kelanjutan dari penelitian yang disusun oleh Rifa’atul Mufidah dan Heru 

Syafruddin Amali mengenai pembudayaan agama. Namun, baik Rifa’atul 

Mufidah maupun Heru Syafruddin Amali tidak memfokuskan pada 

implementasi strategi pembudayaan agama dalam meningkatkan karakter 

                                                           
24 Zainal Arifin, “Pendidikan Multikultural-Religius untuk Mewujudkan 

Karakter Peserta Didik yang Humanis-Religius”, dalam Jurnal Pendidikan Islam 
Volume I Nomor 1, Juni 2012/1433, hlm. 102.  
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religius peserta didik. Penelitian Rifa’atul Mufidah lebih menekankan pada 

implementasi kepemimpinan guru PAI. Sedangkan, penelitian Heru Syafruddin 

menekankan pada pengembangan budaya agama Islam sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan secara umum. 

Terkait karakter religius, titik berat dalam penelitian Zainal Arifin adalah 

pendidikan multikultural religius. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh 

Suliswiyadi lebih menekankan pada deskripsi analisis pengembangan nilai 

keberagamaan dengan merujuk pada pemikiran Kyai Ahmad Dahlan. Masing-

masing penelitian di atas tidak membicarakan tentang proses pembudayaan 

agama yang dikaitkan dengan pendidikan karakter. 

E. Landasan Teori 

1. Budaya Agama 

Budaya dapat diartikan sebagai perilaku atau akhlak yang telah 

menjadi kebiasaan yang sukar dirubah.25 Menurut Kisyani Laksono, 

sebagaimana dikutip oleh Bagus Mustakim, konsep budaya dapat dipahami 

dari dua sisi. Pertama, dari isi, budaya bersumber dari spirit dan nilai-nilai 

kualitas kehidupan. Kedua, dari manifestasi atau tampilannya, budaya dapat 

dipahami dengan cara merasakan atau mengamati manifestasi atau tampilan 

budaya berupa aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang mengatur 

bagaimana pemimpin dan anggotanya bekerja.26 

                                                           
25 Sarbiran, Pendidikan…, hlm. 41. 
26 Bagus Mustakim, Pendidikan…, hlm. 95.  
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Sementara, Kebudayaan dalam pandangan antropologi diartikan 

sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia 

dalam kehidupan masyarakat yang menjadi milik manusia dengan belajar.27 

Sedangkan, pembudayaan atau dengan kata lain “enkulturasi” adalah proses 

seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta 

sikapnya dengan adat, sistem norma, dan peraturan hidup dalam 

kebudayaannya.28 

 Suatu pembudayaan juga dapat dirumuskan sebagai seperangkat 

kepercayaan, nilai-nilai dan cara berlaku (artinya kebiasaan) yang dipelajari 

pada umumnya dimiliki bersama oleh para warga dari suatu masyarakat.29 

Adapun unsur-unsur dari pembudayaan adalah sebagai berikut: 

a. Bahasa 

b. Sistem Pengetahuan 

c. Organisasi Sosial 

d. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 

e. Sistem Mata Pencaharian Hidup 

f. Sistem Religi dan Kesenian30 

Dalam konteks pendidikan, terdapat suatu wujud budaya yang disebut 

budaya sekolah. Berbicara tentang budaya sekolah berarti mengajak 

                                                           
27 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2009), hlm. 144. 
28 Ibid., hlm. 189. 
29 M. Quraish Shihab, membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu 

dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan Pustaka, 1994), hlm. 21. 

30 Koentjaraningrat, Pengantar…, hlm 165. 
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seseorang mendudukkan lembaga sekolah sebagai suatu organisasi yang di 

dalamnya terdapat individu-individu yang memiliki hubungan dan tujuan 

yang sama. Budaya sekolah merupakan semangat, sikap, dan perilaku pihak-

pihak yang terkait dengan sekolah, atau pola perilaku serta kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan oleh warga sekolah secara konsisten dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan sekolah.31 Karena lembaga formal, 

seperti sekolah maupun madrasah memiliki fungsi pendidikan yang 

dijalankannya. Beberapa fungsi pendidikan di sekolah/madrasah adalah: 32 

a. Fungsi sosialisasi 

b. Fungsi kontrol sosial 

c. Fungsi pelestarian budaya 

d. Fungsi penyiapan tenaga kerja dengan spesialisasi tertentu 

e. Fungsi pendidikan dan perubahan sosial, yakni: reproduksi budaya, difusi 

budaya, mengembangkan analisis kultur terhadap kelembagaan-

kelembagaan tradisional, melakukan perubahan-perubahan atau 

modifikasi tingkat ekonomi sosial tradisional, melakukan perubahan 

yang lebih mendasar terhadap institusi-institusi tradisional yang telah 

ketinggalan. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya jelas-

jelas memuat kurikulum pendidikan agama Islam lebih besar seharusnya 

dalam proses penyelenggaraannya menjadikan Islam sebagai bahan studi 

                                                           
31 Muhaimin, Rekonstruksi…, hlm. 308. 
32 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan: Individu, Masyarakat, dan Pendidikan, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 72. 



19 
 

sekaligus semangat atau cita-cita dan nilai. Karena itu paradigma pendidikan 

agama di madrasah meyakini bahwa pendidikan agama bukan hanya tugas 

guru agama semata, tetapi juga tugas bersama antar kepala sekolah, guru 

agama, guru umum, seluruh aparat sekolah, dan orang tua murid.  

Untuk itu, pendidikan agama tidak hanya terinternalisasi melalui 

pembelajaran-pembelajaran di kelas. Merujuk pengertian Quraish Shihab 

dan pengertian pembudayaan agama di atas, maka pembudayaan agama di 

sekolah atau madrasah tidak sekedar terbatas pada rutin sholat dhuha dan 

dzuhur berjama’ah, tadarus Qur’an, memperingati perayaan hari besar 

Agama Islam (PHBI) semata. Akan tetapi, justru nilai-nilai agama-lah yang 

lebih penting, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleran, 

kepedulian terhadap lingkungan dan sesama, kebersihan dan lain 

sebagainya.  

Nilai-nilai itulah yang semestinya ditanamkan dan diinternalisasi 

melalui pembudayaaan agama yang terintegrasi dengan budaya sekolah atau 

madrasah. Sehingga, perlu ada pengembangannya melalui pembudayaan 

agama di sekolah/madrasah. Dalam Permenag Nomor 16 tahun 2010 Pasal 

10 ayat 4, pembudayaan ajaran agama diidentikkan dengan pembiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembudayaan pengamalan ajaran agama dan 

perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 

pembelajaran agama. 33 

                                                           
33 Dikutip dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 

2010 Bagian Kedua tentang Proses Pembelajaran Ekstrakurikuler Pasal 10 Ayat 4. 
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Sementara itu, menurut Koentjaraningrat, sebagaimana dikutip oleh 

Muhaimin, strategi pengembangan budaya agama dalam komunitas sekolah 

meniscayakan adanya upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran 

nilai yang dianut, tataran praktik keseharian dan tataran simbol-simbol 

budaya. Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 34 

a. Tataran Nilai yang Dianut 

Pada tataran ini perlu dirumuskan nilai-nilai agama yang disepakati 

dan dikembangkan di sekolah, untuk selanjutnya dibangun komitmen dan 

loyalitas bersama di antara semua warga sekolah terhadap nilai-nilai 

agama yang disepakati. Nilai-nilai tersebut ada yang bersifat vertikal 

(hubungannya dengan Allah SWT) dan horizontal (hubungannya dengan 

manusia). Nilai-nilai yang bersifat vertikal dapat dimanifestasikan, antara 

lain berupa: sholat berjama’ah, puasa senin kamis, do’a bersama ketika 

akan meraih sebuah kesuksesan.  

b. Tataran Praktik Keseharian 

Nilai-nilai agama yang telah disepakati bersama kemudian 

diwujudkan dan dikembangkan dalam bentuk sikap dan perilaku 

keseharian semua warga sekolah. Proses pengembangan tersebut 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: Pertama, sosialisasi nilai-nilai agama 

yang disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada 

masa mendatang di sekolah. Kedua, penetapan action plan mingguan 

atau bulanan sebagai tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan 

                                                           
34 Muhaimin, Rekonstruksi…, hlm. 326. 
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oleh semua pihak di sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang 

telah disepakati tersebut.  

Ketiga, pemberian penghargaan terhadap prestasi warga sekolah, 

seperti guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik sebagai usaha 

pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan perilaku yang 

komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai agama yang 

disepakati. Penghargaan tidak selalu berupa materi, tetapi bisa berarti 

sosial, kultural, psikologis dan lainnya.  

c. Tataran Simbol-simbol Budaya 

Pengembangan yang perlu dilakukan adalah mengganti semua 

simbol yang kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan 

simbol budaya yang agamis. Perubahan simbol dapat dilakukan dengan 

mengubah model pakaian yang menutup aurat, memasang hasil karya 

peserta didik, foto-foto atau motto-motto yang mengandung pesan-pesan 

dan nilai-nilai keagamaan. 

Adapun dalam suatu lembaga pendidikan, terutama madrasah, bentuk-

bentuk budaya agama dapat diindikasikan antara lain sebagai berikut:35 

a. Dilaksanakan shalat berjama’ah dengan tertib dan disiplin di masjid 

madrasah. 

b. Tidak terlibat dalam perkelahian antar peserta didik. 

                                                           
35 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 138. 
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c. Sopan santun berbicara antara peserta didik dengan guru dan tenaga 

kependidikan lainnya, antara guru dengan guru, dan antara guru dan 

tenaga kependidikan lainnya. 

d. Cara berpakaian peserta didik yang Islami. 

e. Cara berpakaian guru dan tenaga kependidikan lainnya yang Islami. 

f. Pergaulan peserta didik perempuan dan peserta didik laki-laki sesuai 

dengan norma Islam. 

g. Pergaulan peserta didik dengan guru dan tenaga kependidikan lainnya 

sesuai dengan norma Islam. 

h. Peserta didik, guru dan tenaga kependidikan lainnya datang ke madrasah 

tepat waktu. 

i. Tercipta budaya senyum, salam, dan sapa. 

j. Saling menghormati, membantu, dan berbagi antara warga madrasah. 

k. Warga madrasah menjaga keindahan diri, ruangan, dan lingkungan 

madrasah. 

l. Warga madrasah lemah lembut dalam bertutur kata. 

m. Warga madrasah disiplin dalam belajar. 

n. Warga madrasah disiplin dalam beribadah. 

o. Warga madrasah tidak terlibat miras dan narkoba. 

p. Warga madrasah berperilaku jujur. 

q. Tercipta budaya mengucapkan selamat atas prestasi yang diraih warga 

madrasah. 

r. Segala keperluan stakeholder terlayani dengan ramah, cepat, dan tepat. 
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Sementara itu, strategi untuk membudayakan nilai-nilai agama 

sebagaimana tertera dalam indikator di atas dapat dilakukan melalui: 36 

a. Power strategy, yakni strategi pembudayaan agama di sekolah dengan 

cara menggunakan kekuasaan atau melalui people’s power. Dalam hal ini 

peran kepala sekolah dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam 

melakukan perubahan. 

b. Persuasive strategy, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan 

pandangan warga masyarakat atau sekolah, dan 

c. Normative re-educative, norma sekolah adalah aturan yang berlaku di 

masyarakat. 

Strategi pertama dapat dikembangkan melalui pendekatan perintah 

dan larangan, reward atau punishment. Strategi kedua dapat dikembangkan 

melalui pembiasaan, keteladanan, pendekatan persuasive atau mengajak 

warga dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik 

yang bisa meyakinkan mereka. Sifat kegiatannya bersifat proaksi, yakni 

membuat aksi atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri. Dapat 

pula dilakukan antisipasi, yaitu tindakan aktif menciptakan situasi dan 

kondisi ideal agar tercapai tujuan idealnya.37  

2. Karakter Religius 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai 

tabiat, perangai, dan sifat-sifat seseorang. Karakter sendiri merupakan istilah 

                                                           
36 Ibid., hlm. 328. 
37 Ibid., hlm. 328. 
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yang diartikan secara berbeda-beda oleh orang-orang pada umumnya. Pada 

tulisan ini, pengertian karakter yang digunakan adalah yang sesuai dengan 

pengertian dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. Karakter dapat diartikan 

secara individual, tetapi juga bisa dimaknai secara kolektif. Karakter 

kolektif pun bersifat khas, dan hakiki pada suatu komunitas, kelompok 

masyarakat, maupun bangsa tertentu.38  

Dalam Kebijakan Pembanguna Karakter Bangsa 2010-2025 

disebutkan, bahwa karakter bangsa adalah perilaku kolektif kebangsaan 

yang khas, baik yang tercermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, 

serta olah raga seseorang atau sekelompok orang. Konsep karakter yang 

universal tersebut masih harus diturunkan oleh lembaga pendidikan (baca: 

sekolah/madrasah) menjadi karakter yang lebih praktis. 

Dari hasil kajian empirik Pusat Kurikulum, terdapat 18 nilai karakter 

yang bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan 

nasional, yaitu: Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, 

Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah 

Air, Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta damai, Gemar 

Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial dan Tanggung Jawab.39  

Mengenai karakter-karakter juga dirumuskan dalam Jurnal Kediklatan 

Kementerian Agama tentang Kurikulum Pendidikan yang Berkarakter yang 

dalam implementasinya dalam setiap mata pelajaran harus mencapai 

                                                           
38 Bagus Mustakim, Pendidikan…, hlm. 29 
39 Budi Handoyo, “Kendala-kendala Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah”, dalam http://www.hangeo.wordpress.com, diakses pada tanggal 9 Desember 
2013. 
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karakter yang diinginkan sesuai bidang mata pelajaran. Dalam pendidikan 

agama, karakter yang harus dicapai antara lain: religius, jujur, santun, 

disiplin, tanggung jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, menghargai 

keberagaman, patuh pada aturan, sosial, bergaya hidup sehat, sadar akan hak 

dan kewajiban, kerja keras dan adil.40 

Selain 18 nilai karakter dan Karakter Pendidikan Agama dari 

Kementerian Agama di atas, sekolah maupun madrasah juga dapat 

menjadikan UU No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang sebagai acuan situasi nasional. Adapun visi pembangunan nasional 

tahun 2005-2025 adalah “Indonesia yang Mandiri, Maju, Adil, dan 

Makmur”. Berdasarkan dari rumusan visi tersebut, minimal ada delapan 

karakter yang harus dikembangkan, yaitu: Etos spiritual, berorientasi pada 

kualitas, demokratis, multikultural, memiliki kecerdasan kritis, peduli 

terhadap lingkungan, berwawasan maritim, dan memiliki kepedulian global.  

Salah satu dari karakter emas di atas adalah etos spiritual. Paling tidak 

ada lima nilai utama yang dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk kehidupan di sekolah atau madrasah, yaitu: percaya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan menciptakan seluruh alam yang ada, 

termasuk manusia, manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab 

kepadaNya, perbuatan yang paling berkenan bagi-Nya adalah berbuat baik 

                                                           
40 Diakses dari http://balitbangdiklat.kemenag.go.id tentang Kurikulum 

Pendidikan yang Berkarakter pada tanggal 9 Desember 2013. 
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kepada sesama, dan manusia akan merasakan akibat perbuatannya, baik dan 

buruk, dalam suatu kehidupan abadi di “Hari Kematian”.41 

Berkenaan dengan etos spiritual, salah satu karakter yang memliki 

kaitan yang jelas terlihat adalah karakter religius. Glock & Stark, 

sebagaimana dikutip oleh Ancok, mengemukakan ada lima dimensi 

keberagamaan (religiusitas) seseorang, yaitu: 42 

a. Dimensi keyakinan. Dalam Islam disebut akidah, menunjukkan pada 

seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, 

terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat dogmatik dan fundamental. 

Isi dimensi ini menyangkut keimanan kepada Allah, Malaikat-malaikat-

Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir dan Takdir-Nya. 

b. Dimensi praktik agama menunjukkan kepada seberapa tingkat kepatuhan 

seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana 

diperintah dan dianjurkan oleh agamanya. Isi dimensi ini menyangkut 

pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur’an, dia, zikir, 

kurban, dan sebagainya. 

c. Dimensi pengamalan atau akhlak. Dimensi ini menunjukkan pada 

seberapa seseorang berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran 

agamanya. Dalam keber-Islam-an, dimensi ini meliputi perilaku suka 

menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan, dan 

menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, 

                                                           
41 Bagus Mustakim, Pendidikan…, hlm. 74. 
42 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 293. 
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berlaku jujur, memanfaatkan dan menjaga lingkungan, tidak menipu, 

amanat dan sebagainya. 

d. Dimensi pengalaman. Dimensi ini memperhatikan fakta bahwa semua 

agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi ini 

berkaitan dengan pengalaman keagamaan, sensasi-sensasi, persepsi-

persepsi, dan perasaan-perasaan yang dialami oleh seseorang. 

e. Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan-harapan 

bahwa paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai 

dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi. 

Dimensi-dimensi religiusitas tersebut dapat diwujudkan dalam 

kegiatan-kegiatan di sekolah atau madrasah lewat berbagai macam strategi 

kegiatan keagamaan sehingga dapat terbentuk karakter religius dalam diri 

peserta didik. Hal ini sebagaimana terejawantahkan dalam Peraturan 

Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang tujuan yang diharapkan dari 

adanya pendidikan agama, yaitu untuk membentuk peserta didik agar: 43 

a. Memperdalam dan memperluas pengetahuan dan wawasan 

keberagamaan peserta didik; 

b. Mendorong peserta didik agar taat menjalankan agama dalam kehidupan 

sehari-hari; 

c. Menjadikan agama sebagai landasan akhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; 

                                                           
43 Dikutip dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2010 Bab II Pasal 5. 
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d. Membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan berperilaku 

jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, 

kooperatif, ikhlas, dan bertanggung jawab serta; 

e. Mewujudkan kerukunan antar umat beragama. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

sifat kualitatif deskriptif analitik. Penelitian kualitatif bermaksud memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks yang khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode dalam melakukan analisis.44 Studi ini dilakukan di lingkungan MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II dengan fokus penelitian pada 

pemerolehan data-data mengenai strategi pembudayaan agama dan 

implikasinya dalam peningkatan karakter religius yang terdapat di kedua 

madrasah tersebut. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi 

diartikan sebagai: pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal; 

suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok seseorang. 

                                                           
44 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda karya. 2012), hlm. 6. 
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Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada fokus 

kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-

interpretasi dunia.45   

Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk masuk ke dalam dunia 

subjek penelitian untuk memperoleh pemahaman dan penafsiran tentang 

peristiwa-peristiwa yang terkait penerapan strategi pembudayaan agama 

yang terjadi di MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian di sini adalah orang-orang yang dijadikan sebagai 

sumber untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini metode penentuan 

sumber data menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.46 Pertimbangan tertentu 

tersebut berupa orang yang benar-benar dianggap tahu tentang apa yang 

menjadi topik permasalahan. Sumber data dalam penelitian  antara lain: 

Kepala MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II, Wakil Kepala 

Madrasah Bagian Kesiswaan, dan guru mata pelajaran agama serta beberapa 

perwakilan peserta didik kelas X dan kelas XI.  

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, metode observasi yang digunakan oleh 

penulis adalah metode observasi dengan melakukan pengamatan secara 

                                                           
45 Ibid., hlm. 15. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 85. 
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langsung terhadap proses pembudayaan agama serta sejumlah perilaku 

yang dimunculkan sebagai implikasi dari strategi yang diterapkan dalam 

proses pembudayaan agama di MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta 

II. Penulis berharap dapat memperoleh data mengenai strategi 

pembudayaan agama yang berlangsung beserta implikasinya di MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II.  

b. Wawancara 

Metode wawancara di sini digunakan untuk mendapatkan informasi 

tentang visi misi MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II, nilai-nilai 

yang ingin dicapai, kegiatan-kegiatan dan program-program keagamaan 

yang berlangsungnya, proses internalisasi dan pembiasaan-pembiasaan 

agama, peran dan upaya guru dalam membudayakan agama kepada 

peserta didik, hal-hal yang diperoleh peserta didik dari pembudayaan 

agama tersebut, dan problematika yang terjadi terkait dengan proses 

pembudayaan agama dalam peningkatan karakter religius peserta didik. 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur terhadap subyek penelitian. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh data tentang gambaran umum dan profil 

kelembagaan, data mengenai kondisi MAN Yogyakarta I dan MAN 

Yogyakarta II, seperti jumlah siswa, jumlah guru, struktur organisasi, 

dokumen kurikulum, program-program madrasah, agenda kegiatan 

madrasah dan sebagainya. 
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5. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan penulis, meliputi beberapa tahap sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

b. Reduksi data, dilakukan dengan menyederhanakan data yang menjadi 

pusat perhatian penelitian melalui pemilahan dan pemilihan data-data 

kasar yang muncul di lapangan. 

c. Interpretasi, yaitu penyelaman dan penangkapan makna terhadap data-

data yang telah diperoleh yang menjadi fokus penelitian. 

d. Penyajian data, dilakukan dengan cara mengorganisasikan dan 

memaparkan data yang tersedia secara naratif yang memungkinkan untuk 

menarik kesimpulan. Penyajian data dapat menggunakan grafik, matrik 

atau tabel.  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

triangulasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi teknik 

dan sumber. Triangulasi teknik yang dilakukan penulis dengan cara 

mengkroscekkan data-data yang berasal dari hasil wawancara, dokumentasi, 

observasi. Triangulasi sumber yang penulis lakukan adalah dengan 

mengkroscekkan kebenaran data yang diperoleh dari informan satu dengan 

informan yang lainnya, dalam hal ini informan-informan tersebut adalah 

Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan, para guru 

agama dan beberapa siswa yang diambil dari kelas X dan kelas XI.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta 

memudahkan pembahasan persoalan dalam penelitian ini, maka susunan dan 

sistematika pembahasannya akan diuraikan pada masing-masing bab. Tesis ini 

dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah dan bagian akhir.  

Bagian Awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

Bagian utama berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada tesis ini peneliti menuangkan hasil penelitian dalam lima bab. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori. Bab ini menjelaskan tentang teori dan 

konsep yang digunakan untuk menganalisis permasalahan-permasalahan dalam 

tesis ini. Teori yang digunakan dalam tesis ini adalah teori kebudayaan, 

pembudayaan agama dan pengembangan budaya agama serta karakter religius.  

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum MAN Yogyakarta I dan MAN 

Yogyakarta II. Pembahasan ini meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan 

proses perkembangan lembaga, visi, misi dan tujuan, sarana prasarana, data 

struktur organisasi, program kegiatan, dan prestasi-prestasi siswa.  
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Bab keempat, berisi tentang temuan-temuan beserta pembahasannya 

mengenai tema penelitian, yaitu strategi pembudayaan agama di MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II dan implikasi dari strategi pembudayaan 

agama terhadap peningkatan karakter religius siswa.  

Adapun bab terakhir dari bagian utama yaitu bab kelima, bab ini 

merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran dan kata 

penutup dari peneliti.  

Terakhir adalah bagian akhir. Bagian yang merupakan akhir dari tesis ini 

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait.  

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis pada bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Strategi Pembudayaan Agama di MAN Yogyakarta I dan  MAN 

Yogyakarta II  

Strategi pembudayaan agama merupakan kegiatan membudayakan 

agama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Tujuan pendidikan meliputi tujuan pendidikan nasional dan tujuan 

pendidikan di masing-masing satuan pendidikan, yaitu MAN Yogyakarta I 

dan MAN Yogyakarta II. Tujuan pendidikan MAN Yogyakarta I dan MAN 

Yogyakarta II memiliki kesamaan yakni meningkatkan ibadah dan akhlak 

mulia (karakter religius).  

Sedangkan, strategi pembudayaan agama di MAN Yogyakarta I dan 

MAN Yogyakarta II dilakukan melalui: Pertama, Power Strategy (Strategi 

Kekuasaan). Power Strategy mengandalkan peran kepala madrasah dengan 

kewenangan yang dimilikinya. Power strategy di MAN Yogyakarta I dan 

MAN Yogyakarta II diimplementasikan melalui penetapan kebijakan-

kebijakan. Kebijakan-kebijakan tersebut meliputi: pembuatan aturan tata 

tertib, pembentukan team work, dan menentukan program-program 

keagamaan. Kedua, Persuasive Strategy. Persuasive Strategy mengandalkan 



168 

 

media-media tertentu dalam membentuk opini masyarakat. Persuasive 

strategy di MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II diwujudkan dengan 

membangun komitmen dan keterlibatan warga madrasah. Ketiga, Normative 

Reeducative. Normative Reeducative merupakan strategi pendidikan yang 

berulang, perlahan, dan bertahap. Normative Reeducative di MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II diwujudkan dengan merumuskan dan 

menetapkan nilai-nilai yang akan dicapai dan menerapkan metode 

pembudayaan agama yang efektif yang dikembangkan dengan metode 

pembiasaan, keteladanan, dan pengkondisian. 

2. Implikasi strategi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter 

religius di MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II  

Karakter religius dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. Implikasi yang dimaksud adalah konsekuensi yang ditimbulkan dari 

terbentuknya budaya-budaya agama sebagai hasil dari penerapan strategi-

strategi pembudayaan agama yang ada.  

Implikasi strategi pembudayaan agama terhadap peningkatan karakter 

religius MAN Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II yaitu meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang agama, meningkatkan kesadaran 

dalam beribadah, dan meningkatkan perubahan sikap dan perilaku. Berikut 

rinciannya: 
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a. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman agama di MAN Yogyakarta 

I diindikasikan dengan siswa mampu membaca al-Qur’an dengan lebih 

baik dan benar sesuai dengan hukum-hukum bacaannya, siswa mampu 

mengidentifikasi bacaan-bacaan doa dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara meningkatnya pengetahuan dan 

pemahaman agama di MAN Yogyakarta II siswa mampu membaca al-

Qur’an secara lebih baik dan benar, siswa mampu menerapkan do’a 

sebelum dan sesudah pelajaran dengan baik dan benar, siswa lebih berani 

tampil menyampaikan gagasan-gagasannya dalam kegiatan keputrian dan 

petuah. 

b. Meningkatnya kesadaran dalam beribadah di MAN Yogyakarta I 

diindikasikan dengan dengan meningkatnya kedisiplinan mereka untuk 

bersegera melaksanakan sholat berjama’ah (meskipun tanpa pengawasan 

dari guru), serta meningkatnya kejujuran, yaitu mengakui kesalahan 

karena tidak atau lupa melaksanakan sholat. Sementara itu, 

meningkatnya kesadaran dalam beribadah di MAN Yogyakarta II 

diindikasikan dengan siswa menjadi lebih disiplin (tepat waktu) dalam 

melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah, siswa yang mendapat giliran 

sholat dzuha langsung bergerak menuju masjid tanpa perlu dikomando 

berulang kali oleh para guru, para siswa lebih jujur bila belum 

melaksanakan sholat dan langsung segera melaksanakan sholat.  

c. Meningkatnya perubahan dalam sikap dan perilaku di MAN Yogyakarta 

I diindikasikan dengan siswa menjadi lebih takzim dan menghormati 
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orang yang lebih tua, terutama terhadap guru, cara bicara siswa lebih 

sopan dan santun, siswa menjadi lebih bertanggung jawab atas kesalahan 

dan kekhilafan yang dibuatnya.  Sedangkan, meningkatnya perubahan 

dalam sikap dan perilaku di MAN Yogyakarta II diindikasikan dengan 

rasa hormat dan rendah hati terhadap orang yang lebih tua serta 

kepedulian siswa yang tinggi terhadap lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat.  

B. Saran 

Saran-saran yang akan penulis ajukan, tidak lain sekedar memberi 

masukan dengan harapan agar pembudayaan nilai-nilai agama di MAN 

Yogyakarta I dan MAN Yogyakarta II dapat berjalan dan berhasil dengan lebih 

baik. Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada: 

1. MAN Yogyakarta I 

a. Kepala Sekolah 

1) Hendaknya kepala sekolah senantiasa lebih menjalin komunikasi, 

kerjasama dan mampu memberikan dukungan serta motivasi kepada 

semua pendidik maupun tenaga kependidikan agar tetap semangat 

dalam melaksanakan proses pembudayaan nilai-nilai agama kepada 

peserta didik. 

2) Hendaknya kepala sekolah lebih mampu menghimbau kepada seluruh 

warganya, terutama para guru untuk senantiasa terlibat dan memiliki 

komitmen yang kuat dalam menginternalisasi dan membudayakan 
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nilai-nilai agama kepada peserta didik, sehingga beban para guru dari 

rumpun agama tidak terlalu berat. 

3) Hendaknya kepala sekolah lebih seksama dalam memperhatikan 

potensi-potensi para siswanya dan seimbang dalam mengakomodasi 

segala kegiatan yang sekiranya mampu untuk mengembangkan 

potensi siswanya.  

b. Pendidik 

1) Hendaknya para pendidik aktif terlibat dalam segala kegiatan atau 

program yang bermanfaat dalam peningkatan nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan peserta didik. 

2) Hendaknya para pendidik dari rumpun agama dengan pendidik dari 

rumpun non agama dapat lebih menjalin komunikasi yang baik dan 

membangun kolaborasi yang baik dalam rangka mewujudkan nilai-

nilai dan budaya religius ke dalam diri peserta didik. 

3) Hendaknya para pendidik senantiasa memberikan keteladanan yang 

baik kepada peserta didik, terutama keteladanan dalam perilaku 

keagamaan, sehingga proses pembudayaan nilai-nilai agama bisa 

berjalan lebih efektif. 

4) Hendaknya para pendidik senantiasa menghimbau para siswa agar 

lebih mampu membiasakan diri menghormati dan bersikap santun, 

yakni dengan mengucap salam terhadap setiap orang, baik dari warga 

MAN Yogyakarta I maupun yang bukan dari warga MAN Yogyakarta 

I selama berada di lingkungan madrasah. 
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c. Peserta Didik 

1) Hendaknya senantiasa terlibat dalam setiap kegiatan keagamaan 

dengan kesadaran diri sepenuhnya. 

2) Hendaknya mengamalkan ilmu yang telah didapat dan mampu ikut 

berperan serta dalam kehidupan beragama sehari-hari, serta aktif 

dalam mengembangkan dakwah Islam. 

3) Hendaknya mampu memilah-milah antara perilaku yang baik dan 

tidak baik serta mana perilaku yang patut dicontoh dan tidak patut 

dicontoh. 

4) Hendaknya peserta didik tidak membeda-bedakan dalam 

menghormati, berlaku santun, dan mengucapkan salam terhadap setiap 

orang yang ditemui dalam lingkungan madrasah. 

2. MAN Yogyakarta II 

a. Kepala Sekolah 

1) Hendaknya mampu untuk berperan lebih aktif dalam melakukan 

koordinasi-koordinasi yang terkait dengan segala proses kegiatan 

keagamaan. 

2) Hendaknya mampu menampilkan diri sebagai sosok visioner dan 

progresif serta berani melakukan inisiatif-inisiatif pembaharuan yang 

berdampak positif bagi peningkatan kualitas kepribadian dan kualitas 

keberagamaan warga sekolah. 

3) Hendaknya tidak luput dalam memberikan keteladanan yang baik 

kepada warga sekolah, terutama keteladanan berakhlakul karimah 
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dalam kehidupan sehari-hari di madrasah sehingga senantiasa menjadi 

sosok yang berwibawa bagi para warga madrasah, terutama para 

siswa.  

b. Pendidik 

1) Hendaknya pendidik senantiasa meningkatkan kolaborasi dan kerja 

sama yang harmonis dalam proses internalisasi dan pembudayaan 

nilai-nilai agama kepada para siswa. 

2) Hendaknya pendidik lebih dapat menunjukkan kewibawaannya di 

hadapan peserta didik dengan memberikan keteladanan yang baik 

tidak hanya secara rutinitas saja, tetapi juga mampu memberikan 

keteladanan lebih secara spontan. 

3) Hendaknya pendidik mampu melakukan inovasi dan terus mengasah 

kemampuan dalam hal strategi-strategi pelaksanaan pendidikan 

karakter yang efektif dan menyenangkan. 

4) Hendaknya pendidik senantiasa menghimbau dan mengingatkan 

peserta didik agar tidak membeda-bedakan dalam bergaul, 

memberikan rasa hormat dan santun terhadap setiap orang yang 

ditemui di madrasah. 

c. Peserta Didik 

1) Hendaknya senantiasa terlibat dalam setiap kegiatan keagamaan 

dengan kesadaran diri sepenuhnya. 
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2) Hendaknya mengamalkan ilmu yang telah didapat dan mampu ikut 

berperan serta dalam kehidupan beragama sehari-hari, serta aktif 

dalam mengembangkan dakwah Islam. 

3) Hendaknya mampu memilih dan milah mana perilaku yang baik dan 

tidak baik serta mana perilaku yang patut dicontoh dan tidak patut 

dicontoh. 

4) Hendaknya tidak membeda-bedakan dalam bergaul dan bersikap 

santun terhadap setiap orang yang ditemui serta lebih mampu 

menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran Allah SWT atas segala 

nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat mampu mengatasi 

tantangan-tantangan dan hambatan-hambatan dalam upaya menyelesaikan tesis 

ini. Penulis menyadari bahwa manusia merupakan tempat lupa dan salah, 

sehingga dalam penulisan dan penyusunan tesis ini tidak menutup 

kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan 

penyusunan tesis ini. Semoga tesis yang ditulis dan disusun oleh penulis ini 

bermanfaat bagi pembaca sekalian. Āmĩn. 
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PEDOMAN OBSERVASI MAN YOGYAKARTA I 
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B. Fasilitas-Fasilitas Keberagamaan MAN Yogyakarta I 
C. Suasana dan Kegiatan Keberagamaan MAN Yogyakarta I 

1. Kegiatan Sapa dan Salam 
2. Kegiatan Doa Bersama dan Tadarus Pagi 
3. Kegiatan Pengabsenan Siswa Terlambat 
4. Kegiatan Pengajian Bulanan 
5. Kegiatan Pengedaran Kotak Infaq 
6. Kegiatan Sholat Dzuhur Berjama’ah 
7. Kegiatan Sholat Jum’at 
8. Kegiatan Mujahadah 
9. Kegiatan Matrikulasi al-Qur’an 
10. Kegiatan-kegiatan Spontan 
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PEDOMAN WAWANCARA MAN YOGYAKARTA I 

A. Kepala MAN Yogyakarta I 

Narasumber :Drs. Imam Suja’i Fadly, M.Pd.I 
Hari/Tanggal : Senin, 13 Januari 2014  
Waktu  : 10.00-11.30 WIB.  
Tempat  : Ruang Kepala MAN Yogyakarta I  

No. Pertanyaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter di madrasah ini? 

2. Apa visi dan ide bapak terkait penanaman nilai-nilai karakter di 

madrasah ini? 

3. Nilai-nilai apa saja yang ingin dicapai (diprioritaskan) di madrasah 

ini? 

4. Adakah alasan khusus dibalik  prioritas nilai-nilai tersebut? 

5. Terkait dengan nilai religius, apa saja upaya yang telah dilakukan 

madrasah untuk menanamkan karakter religius kepada peserta didik? 

6. Selain dengan program-program unggulan, bagaimana strategi bapak 

dalam membudayakan nilai-nilai religius tersebut? 

7. Siapa saja yang bapak fungsikan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan 

dan pembudayaan-pembudayaan nilai religius? 

8. Bagaimana bapak memberdayakan setiap warga madrasah dalam hal 

ini? 

9. Bagaimana keterlibatan para guru dalam setiap kegiatan keagamaan 

atau proses pembudayaan agama di madrasah ini? 

10. Apakah ada penghargaan tertentu untuk warga yang memiliki 

komitmen kuat dalam membudayakan nilai-nilai karakter (nilai 

religius)? 

11. Apakah ada sanksi bagi mereka yang melanggar komitmen ini? 

12. Bagaimana strategi bapak dalam menciptakan suasana kondusif 

dalam proses pembudayaan agama ini? 
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13. Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? 

14. Apa harapan bapak ke depan? 

 

B. Wakil Kepala Bagian Kesiswaan 

Narasumber : Fadhlil Amin, Lc. 
Hari/Tanggal : Senin, 03 Februari 2014  
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kesiswaan MAN Yogyakarta I 

No. Pertanyaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas target di madrasah ini? 

3. Sejauh pengamatan bapak, apakah nilai-nilai (terutama karakter religius) 

tersebut sudah membudaya di madrasah ini? 

4. Strategi-strategi apa saja yang diterapkan untuk membudayakan nilai 

religius tersebut? 

5. Selaku waka kesiswaan, adakah tugas dan peran bapak terkait hal ini? 

6. Apa saja upaya yang sudah bapak lakukan dalam membentuk budaya 

religius di madrasah ini? 

7. Bagaimana keterlibatan para guru dalam penerapan strategi ini? 

8. Menurut pengamatan bapak, bagaimana peran dan dukungan dari kepala 

madrasah dalam pembudayaan agama di madrasah ini? 

9. Apa saja kendala-kendala dalam pembudayaan agama ini? 

10.  Apa harapan bapak ke depan? 

 
C. Koordinator Guru Agama MAN Yogyakarta I 

Narasumber : Drs. Nawawi, M.Si 
Hari/Tanggal : Senin, 20 Januari 2014 
Waktu  : 08.30 WIB 
Tempat  : Ruang Tamu MAN Yogyakarta I 
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No. Pertanyaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak? 

2. Nilai-nilai apa saja yang menjadi prioritas madrasah ini? 

3. Apakah nilai karakter religius tersebut sudah membudaya di 
madrasah ini? 

4. Selaku koordinator agama, apa saja tugas bapak dalam rangka 
membudayakan nilai religius di madrasah? 

5. Bagaimana strategi bapak dalam membudayakan nilai-nilai agama 
kepada peserta didik? 

6. Adakah program-program khusus keagamaan di madrasah ini dalam 
rangka ke sana? 

7. Bagaimana dengan keterlibatan para guru dalam setiap kegiatan 
keagamaan dan proses pembudayaan agama? 

8. Bagaimana bapak mengarahkan para guru untuk konsisten terlibat 
dalam kegiatan ini? 

9. Fasilitas-fasilitas apa saja yang mendukung pembudayaan agama di 
sini? 

10. Apakah dari rumpun agama memberikan semacam reward dan 
punishment bagi yang memiliki konsistensi dalam hal ini? 

11. Bagaimana peran kepala MAN I dalam mendukung ini? 

12. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam hal ini? 

13. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambatnya? 

14.  Apa harapan bapak ke depan? 

 
D. Guru Agama MAN Yogyakarta I 

Narasumber : Zulhaq Nurhadi, M.Ag 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2014 
Waktu  : 10.30 - Selesai WIB 
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Tempat  : Ruang Guru Rumpun Agama dan Sosial 

No. Pertanyaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas target di 
madrasah ini? 

3. Terkait dengan nilai religius, upaya-upaya apa yang telah dilakukan 
dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada siswa? 

4. Apakah nilai-nilai tersebut sudah terbentuk dan membudaya di 
madrasah ini? 

5. Apa saja program-program dan kegiatan-kegiatan keagamaan di 
madrasah? 

6. Bagaimana keterlibatan para guru dalam pembudayaan agama di 
Madrasah ini? 

7. Apakah ada semacam reward dan punishmen terkait dengan 
pembudidayaan agama di madrasah ini? 

8. Apakah guru agama juga melibatkan orang tua untuk ikut berperan? 

9.  Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? 

10.  Apa harapan bapak ke depan? 

 
E. Siswa MAN Yogyakarta I 

Narasumber : Miqdam Muhammad al-Hafidz 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014 
Waktu  :14.00-16.00 WIB 
Tempat  : Warung Lombok Ijo 

No. Pertanyaan 

1. Apakah anda pernah dijelaskan tentang visi dan misi madrasah? 

2. Apa yang anda tangkap dari penjelasan tersebut? 
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3. Dari pengamatan anda, bagaimana kondisi keagamaan di madrasah 

ini 

4. Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang rutin dilaksanakan di 

madrasah ini 

5. Bagaimana dengan keteladanan para guru dalam menanamkan nilai-

nilai agama kepada siswa? 

6. Apakah ada penghargaan dan sanksi untuk mereka yang konsisten 

dalam sikap, perilaku atau keberagamaannya? 

7. Apa pendapat anda tentang aturan-aturan yang terdapat di madrasah 

ini 

8.  Apakah setiap kegiatan-kegiatan di madrasah ini memasukkan nilai-

nilai agama? 

9.  Menurut anda, bagaimana peran dan keterlibatan kepala madrasah 

dan para guru dalam proses dan kegiatan keberagamaan di sini?  

10.  Apa saja harapan kalian ke depan? 
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HASIL DOKUMENTASI MAN YOGYAKARTA I 

 Gambar 1 

Keterangan Gambar 1:  

Salah satu artefak yang bertuliskan 

“Budaya 5 S” yang tertempel di dinding 

koridor MAN Yogakarta I 

 Gambar 2 

Keterangan Gambar 2: 

Salah satu artefak yang bertuliskan 

“Budayakan Malu Terlambat” 

tertempel di koridor MAN Yogyakarta I 

 Gambar 3 

Keterangan Gambar 3: 

Salah satu artefak berbentuk kaligrafi 

“Allah” dan “Muhammad” beserta 

sebuah tulisan motivasi tertempel di 

dinding MAN Yogyakarta I 

 Gambar 4 

Keterangan Gambar 4: 

Para siswi yang sedang bersiap 

melaksanakan sholat jama’ah dzuhur. 

 Gambar 5 

Keterangan Gambar 5: 

Deretan prestasi yang diraih oleh MAN 

Yogyakarta I.  
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 Gambar 6 

Keterangan Gambar 6: 

Kondisi Lingkungan Masjid al-Hakim 

MAN Yogyakarta I yang bersih dan 

asri. 

 Gambar 7 

Keterangan Gambar 7: 

Kondisi tempat wudhu putra MAN 

Yogyakarta I yang rapi dan bersih. 

 Gambar 8 

Keterangan Gambar 8: 

Kondisi tempat wudhu putri yang 

tertutup dan terpisah dari tempat wudhu 

putra. 

Gambar 9 

Keterangan Gambar 9: 

Kondisi masjid al-Hakim MAN 

Yogyakarta I yang bersih dan luas. 

 Gambar 10 

Keterangan Gambar 10: 

Kegiatan matrikulasi membaca al-

Qur’an yang diampu oleh Ibu 

Suhartatik.  
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 Gambar 11 

Keterangan Gambar 11: 

Ruang Laboratorium Agama yang 

difungsikan untuk kegiatan-kegiatan 

keagamaan atau pembelajaran. 

 Gambar 12 

Keterangan Gambar 12: 

Jamaah siswa putri yang sedang sholat 

berjama’ah dengan dipimpin salah 

seorang ibu guru. 

 Gambar 13 

Keterangan Gambar 13: 

Para siswa MAN Yogyakarta I yang 

sedang melaksanakan mujahadah 

dipimpin oleh Drs. Nawawi, M.SI di 

Masjid al-Hakim. 

 Gambar 14 

Keterangan Gambar 14: 

Kegiatan Sapa dan salam setiap pagi. 

 Gambar 15 

Keterangan Gambar 15: 

Kegiatan sapa dan salam setiap pagi. 
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 Gambar 16 

Keterangan Gambar 16: 

Kegiatan tadarus pagi di kelas X yang 

diampu oleh Bapak Muhammad Amin. 

 Gambar 17 

Keterangan Gambar 17: 

Kegiatan tadarus pagi di kelas XI yang 

diampu oleh Ibu Yayuk Istirokhah. 

 Gambar 18 

Keterangan Gambar 18: 

Kegiatan tadarus yang dipimpin oleh 

Bapak Suyanto di ruang audio. 

 Gambar 19 

Keterangan Gambar 19: 

Kegiatan pendataan siswa-siswa yang 

terlambat. 
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PEDOMAN OBSERVASI MAN YOGYAKARTA II 

 

A. Lingkungan MAN Yogyakarta II 
B. Fasilitas-fasilitas MAN Yogyakarta II 
C. Suasana dan Kegiatan Keberagamaan di MAN Yogyakarta II 

1. Kegiatan Sapa dan Salam 
2. Kegiatan Tadarus pagi 
3. Kegiatan Sholat dzuha 
4. Kegiatan Sholat dzuhur 
5. Kegiatan Pengabsenan Siswa Terlambat 
6. Kegiatan Sholat Dzuhur Berjama’ah 
7. Kegiatan Pembacaan Hadis 
8. Kegiatan Pembagian Kotak Infaq 
9. Kegiatan Sholat Jum’at 
10. Kegiatan Petuah 
11. Kegiatan Spontan 
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PEDOMAN WAWANCARA MAN YOGYAKARTA II 

A.  Kepala MAN Yogyakarta II 

Narasumber : Drs. H. Paiman, M.Ag 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Februari 2014 
Waktu  : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala MAN Yogyakarta II 

No. Pertanyaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter di madrasah ini? 

2. Apa visi dan ide bapak terkait penanaman nilai-nilai karakter di 
madrasah ini? 

3. Nilai-nilai apa saja yang ingin dicapai (diprioritaskan) di madrasah 
ini? 

4. Adakah alasan khusus dibalik  prioritas nilai-nilai tersebut? 

5. Terkait dengan nilai religius, apa saja upaya yang telah dilakukan 
madrasah untuk menanamkan karakter religius kepada peserta 
didik? 

6. Selain dengan program-program unggulan, bagaimana strategi 
bapak dalam membudayakan nilai-nilai religius tersebut? 

7. Siapa saja yang bapak fungsikan dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan dan pembudayaan-pembudayaan nilai religius? 

8. Bagaimana bapak memberdayakan setiap warga madrasah dalam 
hal ini? 

9. Bagaimana keterlibatan para guru dalam setiap kegiatan 
keagamaan atau proses pembudayaan agama di madrasah ini? 

10. Apakah ada penghargaan tertentu untuk warga yang memiliki 
komitmen kuat dalam membudayakan nilai-nilai karakter (nilai 
religius)? 

11. Apakah ada sanksi bagi mereka yang melanggar komitmen ini? 
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12. Bagaimana strategi bapak dalam menciptakan suasana kondusif 
dalam proses pembudayaan agama ini? 

13. Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? 

14. Apa harapan bapak ke depan? 

 
B.  Bagian Kesiswaan 

Narasumber : Muthmainnah, S.Ag 
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Februari 2014 
Waktu  : 10.30 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang Kesiswaan 

No. Pertanyaaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas target di 
madrasah ini? 

3. Sejauh pengamatan bapak, apakah nilai-nilai (terutama karakter 
religius) tersebut sudah membudaya di madrasah ini? 

4. Strategi-strategi apa saja yang diterapkan untuk membudayakan 
nilai religius tersebut? 

5. Selaku waka kesiswaan, adakah tugas dan peran bapak terkait hal 
ini? 

6. Apa saja upaya yang sudah bapak lakukan dalam membentuk 
budaya religius di madrasah ini? 

7. Bagaimana keterlibatan para guru dalam penerapan strategi ini? 

8. Menurut pengamatan bapak, bagaimana peran dan dukungan dari 
kepala madrasah dalam pembudayaan agama di madrasah ini? 

9. Apa saja kendala-kendala dalam pembudayaan agama ini? 

10.  Apa harapan bapak ke depan? 
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C.  Koordinator Guru Agama 

Narasumber : Fajar Basuki Rahmat, M.Ag 
Hari/Tanggal : Senin, 17 Februari 2014 
Waktu  : 09.00 WIB - Selesai 
Tempat : Koridor MAN Yogyakarta II 

No. Pertanyaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak? 

2. Nilai-nilai apa saja yang menjadi prioritas madrasah ini? 

3. Apakah nilai karakter religius tersebut sudah membudaya di 
madrasah ini? 

4. Selaku koordinator agama, apa saja tugas yang bapak emban 
dalam pembudayaan nilai religius di madrasah ini? 

5. Bagaimana strategi bapak dalam membudayakan nilai-nilai agama 
kepada peserta didik? 

6. Adakah program-program khusus keagamaan di madrasah ini 
dalam rangka ke sana? 

7. Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak? 

8. Bagaimana dengan keterlibatan para guru dalam setiap kegiatan 
keagamaan dan proses pembudayaan agama? 

9. Bagaimana bapak mengarahkan para guru untuk konsisten terlibat 
dalam kegiatan ini? 

10. Fasilitas-fasilitas apa saja yang mendukung pembudayaan agama 
di sini? 

11. Apakah dari rumpun agama memberikan semacam reward dan 
punishment bagi yang memiliki konsistensi dalam hal ini? 

12. Bagaimana peran kepala MAN I dalam mendukung ini? 

13. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam hal ini? 
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14. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambatnya? 

15. Apa harapan bapak ke depan? 

 

D.  Guru dari Rumpun Agama 

Narasumber : Refa, S.Ag 
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Februari 2014 
Waktu  :09.00 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang  Guru Piket 

No. Pertanyaan 

1. Seberapa penting pendidikan karakter menurut bapak? 

2. Nilai-nilai karakter apa saja yang menjadi prioritas target di 
madrasah ini? 

3. Terkait dengan nilai religius, upaya-upaya apa yang telah 
dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada siswa? 

4. Apakah nilai-nilai tersebut sudah terbentuk dan membudaya di 
madrasah ini? 

5. Apa saja program-program dan kegiatan-kegiatan keagamaan di 
madrasah? 

6. Bagaimana keterlibatan para guru dalam pembudayaan agama di 
Madrasah ini? 

7. Apakah ada semacam reward dan punishmen terkait dengan 
pembudidayaan agama di madrasah ini? 

8. Apakah guru agama juga melibatkan orang tua untuk ikut 
berperan? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? 

10. Apa harapan bapak ke depan? 
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E.  Siswa 

Narasumber : Khikmah Muliati 

Hari/Tanggal : Kamis, 27 Februari 2014 

Waktu  : 14.00 WIB - Selesai 

Tempat : Ruang Perpustakaan 

No. Pertanyaan 

1. Apakah anda pernah dijelaskan tentang visi dan misi madrasah? 

2. Apa yang anda tangkap dari penjelasan tersebut? 

3. Dari pengamatan anda, bagaimana kondisi keagamaan di 

madrasah ini 

4. Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang rutin dilaksanakan di 

madrasah ini 

5. Bagaimana dengan keteladanan para guru dalam menanamkan 

nilai-nilai agama kepada siswa? 

6. Apakah ada penghargaan dan sanksi untuk mereka yang konsisten 

dalam sikap, perilaku atau keberagamaannya? 

7. Apa pendapat anda tentang aturan-aturan yang terdapat di 

madrasah ini 

8. Apakah setiap kegiatan-kegiatan di madrasah ini memasukkan 

nilai-nilai agama? 

9.  Menurut anda, bagaimana peran dan keterlibatan kepala madrasah 

dan para guru dalam proses dan kegiatan keberagamaan di sini?  

10.  Apa saja harapan kalian ke depan? 
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HASIL DOKUMENTASI MAN YOGYAKARTA II 

 Gambar 1 

Keterangan Gambar 1: 

Suasana Sholat berjama’ah siswa putri 

dan beberapa guru di Lantai atas Masjid 

MAN Yogyakarta II. 

Gambar 2 

Keterangan Gambar 2: 

Salah satu artefak berjudul “Budayakan 

5S” yang tertempel di koridor MAN 

Yogyakarta II.  

 Gambar 3 

Keterangan Gambar 3: 

Salah satu artefak yang terpasang di 

atas pintu masuk MAN Yogyakarta II 

bertuliskan arab yang artinya “Selamat 

Datang”. 

 Gambar 4 

Keterangan Gambar 4: 

Masjid MAN Yogyakarta II (tampak 

depan) yang bersih. 

 Gambar 5 

Keterangan Gambar 5: 

Suasana taman MAN Yogyakarta II 

yang bersih dan asri. 
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Gambar 6 

Keterangan Gambar 6: 

Salah satu artefak berjudul “Mutiara 

Hikmah” berisi pesan-pesan dari tokoh 

muslim yang terpasang di koridor MAN 

Yogyakarta  

 Gambar 7 

Keterangan Gambar 7: 

Papan bimbingan tentang tata cara 

beretika sosial yang terpampang di 

kantin MAN Yogyakarta II. 

 Gambar 8 

Keterangan Gambar 8: 

Para siswa kelas XII yang usai 

melaksanakan sholat Isya’ berjama’ah 

pada saat petuah.  

 Gambar 9 

Keterangan Gambar 9: 

Para siswa yang sedang membentuk 

kelompok tadarus dan kajian pada saat 

petuah (22 Februari 2014). 
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 Gambar 10 

Keterangan Gambar 10: 

Suasana kajian khusus siswa putri yang 

berhalangan di kelas  pada saat petuah 

(22 Februari 2014). 

 Gambar 11 

Keterangan Gambar 11: 

Suasana pengajian dan motivasi untuk 

kelas XII pada kegiatan petuah (22 

Februari 2014). 

 Gambar 12 

Keterangan Gambar 12: 
Kegiatan pemberian salam dan sapa 
yang dilakukan oleh salah seorang guru 
MAN Yogyakarta II  

 Gambar 13 

Keterangan Gambar 13: 
Pengedaran kotak infaq di depan ruang 
piket guru di MAN Yogyakarta II 

 Gambar 14 

Keterangan Gambar 14: 
Kegiatan tadarus pagi di kelas XI 
Bahasa dipandu oleh salah seorang 
guru, yaitu Muthmainnah, S.Ag. 

 Gambar 15 

Keterangan Gambar 15: 
Pelaksanaan Sholat dzuha di MAN 
Yogyakarta II. 
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